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Abstrak 
Sampah menjadi isu global yang mendesak, terutama di negara berkembang seperti Indonesia, yang menghasilkan 
68,5 juta ton sampah pada tahun 2021. Di wilayah Joho, Jambidan, Bantul, pengelolaan sampah masih menjadi 
tantangan akibat rendahnya kesadaran masyarakat, terbatasnya fasilitas pengelolaan, serta kebiasaan membakar 
sampah yang mencemari lingkungan. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, dilakukan edukasi dan sosialisasi 
pengelolaan sampah berkelanjutan bertujuan meningkatkan pengetahuan, mengubah perilaku, dan mendorong 
partisipasi aktif masyarakat. Metode yang digunakan meliputi wawancara, penyebaran kuesioner, dan pemberian 
materi sosialisasi. Hasil wawancara menunjukkan bahwa 50% masyarakat tidak mengetahui metode pengelolaan 
sampah yang benar, sementara kuesioner mengungkapkan jenis dan pola pembuangan sampah serta tingkat 
pengetahuan masyarakat. Materi penyuluhan disampaikan pada 20 Januari 2025 berhasil meningkatkan 
pemahaman masyarakat terkait pemilahan sampah organik dan anorganik, teknik pengomposan sederhana, dan 
pentingnya daur ulang. Tingkat pengetahuan masyarakat meningkat dari 50% tidak mengetahui menjadi 20%, 
dengan 40% mengetahui dan 40% sangat mengetahui pengelolaan sampah. Kegiatan ini menunjukkan bahwa 
edukasi dan pendekatan partisipatif efektif dalam meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap pengelolaan 
sampah yang ramah lingkungan. Keterlibatan aktif masyarakat melalui tanya jawab dan praktik langsung 
mencerminkan kesiapan mereka untuk mengimplementasikan perubahan perilaku. Kesimpulannya, kegiatan ini 
memberikan kontribusi signifikan dalam menciptakan kesadaran dan tindakan nyata menuju lingkungan yang 
lebih bersih, sehat, dan berkelanjutan. 
Kata kunci - edukasi, lingkungan, pengelolaan sampah 

 
Abstract 

Waste is an urgent global issue, especially in developing countries such as Indonesia, which produced 68.5 million 
tons of waste in 2021. In the Joho, Jambidan, Bantul area, waste management is still a challenge due to low public 
awareness, limited management facilities, and the habit of burning waste that pollutes the environment. To 
overcome these problems, education and socialization of sustainable waste management are carried out with the 
aim of increasing knowledge, changing behavior, and encouraging active community participation. The methods 
used include interviews, distributing questionnaires, and providing socialization materials. The results of the 
interviews showed that 50% of the community did not know the correct waste management methods, while the 
questionnaire revealed the types and patterns of waste disposal as well as the level of knowledge of the community. 
The counseling material delivered on January 20, 2025, succeeded in increasing public understanding regarding 
organic and inorganic waste separation, simple composting techniques, and the importance of recycling. The level 
of knowledge of the community increased from 50% not knowing to 20%, with 40% knowing and 40% very 
knowledgeable about waste management. This activity shows that education and participatory approaches are 
effective in increasing public awareness of environmentally friendly waste management. The active involvement 
of the community through Q&A and hands-on practice reflects their readiness to implement behavior change. In 
conclusion, this activity makes a significant contribution in creating awareness and concrete action towards a 
cleaner, healthier, and more sustainable environment. 
Keywords - education, environment, waste management 
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PENDAHULUAN   
Permasalahan sampah telah menjadi isu global yang mendesak ditengah meningkatnya 

populasi dan aktivitas manusia. Data dari (Andriyanto, Fajrini, Romdhona, & Latifah, 2023; Prajati, 
Damanhuri, & Rahardyan, 2015) menunjukan bahwa lebih dari dua miliar ton sampah dihasilkan 
setiap tahun. Proyeksi terjadinya peningkatan sampah selalu meningkat seiring pertumbuhan ekonomi 
(Vu, Seo, & Song, 2024). Namun, pengelolaan sampah yang tidak tepat masih saja menjadi tantangan 
utama yang saat ini dihadapi, terutama di negara-negara berkembang termasuk Indonesia. Sampah 
yang tidak dikelola dengan baik berpotensi mencemari lingkungan, menganggu Kesehatan 
Masyarakat, dan akan dapat mempengaruhi perubahan iklim melalui emisi gas rumah kaca (Barg, 
Drobetz, Ghoul, & Guedhami, 2024; Perera et al., 2024). Oleh karena itu, diperlukannya pengelaolaan 
sampah yang benar dan sesuai dengan jenis sampah sehingga dapat dikelola dengan baik. 

Di Indonesia, permasalahan pengelolaan sampah semakin kompleks (Kurniawan et al., 2024). 
Menurut data kemenentrian linkungan hidup dan kehutanan (KLHK), pada tahun 2021, Indonesia 
menghasilkan sekitar 68,5 juta ton sampah, dimana 40% diantaranya tidak terkelola dengan baik 
(Saputro, 2023). Ketidaktahuan Masyarakat tentang pentingnya pengelolaan sampah berkelanjutan 
serta minimnya edukasi pengelolaan sampah menjadi faktor utama dalam pengelolaan sampah. 
Masalah pengelolaan sampah juga dirasakan di wilayah Yogyakarta, Khususnya di Joho, Jambidan, 
Bantul. Sebagai salah satu daerah penyangga perkotaan, jambidan memiliki tantangan pengelolaan 
sampah rumah tangga yang terus meningkat seiring pertumbuhan penduduk.  

Wilayah Joho di Jambidan, Bantul merupakan contoh Kawasan yang menhadapi 
permasalahan kesadaran masyrakat dalam memilah dan mengelola sampah. Sampah yang tidak 
dikelola dengan baik sering kali menumpuk dan mencemari lingkungan sekitar. Selain itu, kurangnya 
fasilitas pengelolaan sampah yang memadai menjadi pemicu dalam memperburuk sutuasi. Adanya 
pengedia pembuangan sampah juga hanya akan membuat semakin membengkaknya pengluaran yang 
ada sehingga, menjadi tidak ada pengelolaan sampah secara komperhensif. Oleh karena itu, 
diperlukannya langkah strategis berupa edukasi dan sosialisasi untuk menstimulasi partisipasi 
masyarakat dalam pengelolaan sampah berkalanjutan. 

Edukasi terkait dengan pengelolaan sampah di wilayan Joho tidak hanya bertujuan untuk 
meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang cara pemilihan, pengurangan dan daur ulang. 
Edukasi yang dilakukan bertujuan juga untuk membangun kesadaran kolektif tentang pentingnya 
membangun dan menjaga lingkungan. Dengan adanya keterlibatan berbagai pihak, seperti, 
pemerintah desa, Lembaga masyarakat, ibu PKK dan kelompok pemuda Upaya edukasi ini dapat 
memberikan dampak yang baik. 

Pengabdian ini berfokus pada Upaya edukasi dan sosialisasi pengelolaan sampah 
berkelanjutan di Joho, Jambidan, Bantul sebagai bentuk pengabdian kepada masyarakat. Kegiatan 
pengabdian masyarakat ini tidak hanya bertujuan untuk memberikan pengetahuan namun, dapat 
menstimulasi perubahan perilaku dan pola pikir masyarakat terhadap pentingnya menjaga kelestarian 
lingkungan. Oleh karena itu, pengabdian masyarakat ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 
dalam upaya menciptakan masa depan yang kebih bersih, sehat dan berkelanjutan. 

 
METODE  

Program pengabdian dilakukan dengan melibatkan enam dosen Teknik sipil universitas 
madani dan enam mahasiswa program studi Teknik sipil menggunakan metode survey awal, 
penyuluhan dan edukasi.  
1. Survey awal 

Survey awal dilakukan untuk mengidentifikasi kondisi actual pengelaolaan sampah di 
Joho, termasuk pola perilaku masyarakat, jenis sampah yang dominan dan fasilitas pengelolaan 
sampah yang tersedia meliputi. 
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a. Wawancara 
Wawancara dilakukan kepada warga setempat untuk mendapatkan Gambaran 

tentang kebiasaan dan tantangan dalam pengelolaan sampah.  
b. Kuesioner 

Penyebaran kuesioner kepada waraga untuk mendapatkan data kuantitatif mengenai 
jenis sampah yang dihasilkan, frekuensi pembunagan sampah serta Tingkat pengetahuan 
masyarakat tentanng pengelolaan sampah. Data yang didapatkan dari survey ini menjadi 
dasar untuk merancang kegiatan edukasi yang relevan dan sesuai dengan kebutuhan 
masyarakat. kuesioner diberikan di awal sebelum dilakukan sosialisasi dan setelah dilakukan 
sosialisasi. 

2. Penyuluhan dan edukasi 
Penyuluhan dan edukasi dilakukan untuk meningkatkan pengetahuan dan kesadaran 

masyarakat tentang pentingnya pengelolaan sampah berkelanjutan tahap yang dilakukan 
sebagaberikut. 
a. Materi penyuluhan 

Materi yang disampaikan mencakup cara pemilahan sampah organik dan anorganik, 
Teknik pengomposan sederhana dan metode daur ulang sampah plastik. Penyuluhan juga 
menekankan pada dampak negative sampah terhadap lingkungan jika tidak dikelola dengan 
baik. 

b. Pendekatan partisipatif 
Pendekatan partisipatif digunakan untuk melibatkan masyarakat secara aktif dalam 

kegiatan. Oleh karena itu, maryarakat dapat memililki peran penting dalam menjaga 
kebersihan lingkungan 

Kegiatan sosialisasi dilakukan dengan cara mempersentasikan PPT dengan tema 
pengelolaan sampah untuk masa depan berkelanjutan. Acara dimulai dari pukul 18.30-21.30 WIB. 
Sosialisasi dibuka dengan pembacaan doa dan ayat suci Al-Qur’an yang di bacakan oleh 
mahasiswa Teknik sipil universitas madani. Kemudian materi pengelolaan sampah untuk masa 
depan berkelanjutan disampaikan kepada masyarakat. Setelah menyapaikan materi, peserta 
diberikan kesempatan untuk menyampaikan pendapatnya atau bertanya terkait dengan 
pemilihan dan pengelolaan sampah. Setelah itu, pemateri memberika gambaran terkait dengan 
pengelolaan sampah hingga menjadi barang yang berguna. Kegiatan terakhir, pemateri 
menyimpulkan dari sosialisasi yang telah disampaikan dilanjutkan dengan pendutupan pada 
kegiatan pengabdian masyarakat. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil wawancara yang dilakukan tanggal 15 Januari 2025 pada 60 masyarakat sekitar. Hasil 
wawancara menunjukkan bahwa pengelolaan sampah di Joho, Jambidan Bantul masih mengalami 
berbagai kendala, dari sisi kebiasaan dan fasilitas yang tersedia. Kebiasaan yang dilakukan masyarakat 
adalah dengan membakar, dan hanya sedikit yang memilih sampah. Kurangnya pemeliharaan dalam 
penangan sampah berkelnjutan yang di perparah dengan kurangnya pengatahuan dan fasilitas 
pendukung. Oleh karena itu, edukasi dan penyulugan dalam pengabdian ini sangat relevan dan dapat 
membantu meningkatkan perubahan prilaku menuju pengelolaan sampah yang lebih baik. 

Setelah itu, dilakukan penyebaran keusioner yang bertujuan untuk mengetahui jenis sampah, 
frekuensi pembuangan sampah serta tidak pengetahuan masyarakat tentang pengelolaan sampah. 
Dari hasil penyebaran kuesioner diketahui jenis-jenis sampah yang dibuang seperti sisa makanan 17%, 
daun-daunan 17%, kotoran hewan 3% biji-bijian 2% selainnitu pada sampah an organi diketahui bahwa 
50% masyarakat membuang plastik, 8% membuat kaca, 2% logam 2% karet dan 8% kertas sebagaimana 
Gambar 1. 
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Gambar 1. 

Grafik Jenis Sampah 
 

Frekuensi pembungan sampah oleh masyarakat menunjukkan varias yang menunjukkan 
kebiasaan dan pola hidup yang berbeda sebagaimana Gambar 2. Sebanyak 25% masyarakat membuang 
samoah hanya tempat sampah rumah saja. Pola ini menunjukkan bahwa kebiasaan yang terjadi tidak 
terjadwal dan cenderung berdasarkan kebuthan mendesak. Pembuangan sampah tidak terjadwal akan 
menyebabkan penumpukan sampah di rumah (Abdel-Shafy & Mansour, 2018; Gutberlet & Uddin, 
2017; Omang, John, Inah, & Bisong, 2021). Sementara itu, 35% masyarakat membuang sampah setiap 
hari, menunjukkan bahwa kesadaran dan rutinitas harian untuk menjaga kebersihan kingkungan 
secara konsisten. Kebiasaan ini sangat ideal karena dapat mencegah penumpkan sampah dan bau tidak 
sedap yang akan beresiko pada kesehatan (Hajam, Kumar, & Kumar, 2023). Mayoritas masyrakat yaitu, 
40% membung sampah dua hari sekali. Pola ini menunjukkan kebiasaan yang terjadwal namun, tidak 
teralalu sering. Pola ini didasari oleh jadwal pengangkutan sampah yang dilakukan setiap dua hari 
sekali. Dari data yang telah di dapatkan 75% masyarakat sudah memiliki pola pembuangan sampah 
yang teratur baik harian maupun dua hari sekali. Namun masih ada 25% masyarakat yang membunag 
sampah secara insidental, dengan adanya sosialisasi yang dilakukan akan dapat meningkatkan 
kesadaran akan pentingnya pengelolaan sampah yang baik. 

 

 
 

Gambar 2. 
 Frekuensi Pembuangan Sampah 

 

Berdasarkan analisis tingkat pengetahuan pengelolaan sampah, ditemukan bahwa masih 
terdapat 50% masyarakat yang belum mengetahui cara pengelolaan sampah. Hal ini menunjukkan 
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bahwa sebagian besar masyarakat belum memiliki pengalaman dalam mengelaola sampah. Sementara 
itu, 30% masyarakat sudah mengetahui cara pengelolaan dasar seperti pemilahan sampah, meskipun 
tingkat pengetahuan yang dimiliki masih terbatas. Masikipun masih terbatas pada konsep dasar 
setidaknya masyarakat tahu cara pemilahan sampah organik dan anorganik (Nayanathara Thathsarani 
Pilapitiya & Ratnayake, 2024). Hanya 20% masyarakat yang memiliki pengathuan mendalam tentang 
berbagai metode pengelolaan seperti daur ulang, komposing atau pengurangan sampah sejak awal 
sebagai mana Gambar 3. Data yang telah diperoleh menunjukkan bawah adanya urgensi untuk 
meningkatkan kesadaran dan edukasi masyarakat dalam pengelolaan sampah.   

 
Gambar 3. 

 Tingkat Pengetahuan Pengelolaan Sampah 
 

Setelah itu peneliti melanjutkan pemberian materi yang dilaksanakan pada tanggal 20 Januari 
2025 yang di hadiri 65 masyarakat. Materi penyuluhan yang disampaikan berhasil memberikan 
pemahaman yang lebih baik dalam pengelolaan sampah pada masyarakat. Pemilahan sampah prganik 
dan anorganik menjadi langkah awal yang sangat penting dalam mengurangi tumpukan sampah dan 
dampak terhadap lingkungan. Masyarakat saat ini lebih mamahami cara memilah sampah yang benar 
dan cara mengelola sampah oraganik menjadi kompos dengan metode sederhana sebagaimana 
Gambar 4 dan 5.  

 

 
Gambar 4. 

 Pelaksanaan Pengabdian Masyarakat 
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Gambar 5. 

 Pelaksanaan Pengabdian Masyarakat 
 

Sosialisasi teknik pengomposan sederhana membantu masyarakat mengetahui cara mengubah 
sampah organik menjadi pupuk alami dapat dimanfaatkan untuk (Hassan, 2023; Walisongo et al., 
2025). Selain itu, materi yang telah diberikan memberikan wawasan tentang pentingnya daur ulang 
sebagai solusi untuk mengurangi dampak negatif dari sampah terhadap lingkungan. Dengan adanya 
sosialisasi yang telah dilakukan masyarakat akan lebih sadar akan pentingnya mengurangi 
penggunaan yang dapat menghasilkan sampah. Oleh karena itu, penggunaan barang yang akan 
menimbulkan sampah berlebihan akan dikurangi dan memilih produk ramah lingkungan.  

Sosialisasi yang dilakukan terbukti efektif dalam meningkatkan kesadaran masyarakat tentang 
pentingnya memilah sampah dan mengelola sampah. Proses edukasi memberikan pemahaman 
pengelolaan sampah bukan hanya tanggung jawab pemerintah namun, masyarakat juga memiliki 
tanggung jawab. Dengan adanya pemahaman yang lebih mendalam tentang cara pemilahan dan 
pengkomposan masyarakat lebih siap untuk mengambil langkat langkah konkret dalam mengurangi 
dampak negatif sampah terhadap lingkungan. 

Sosialisasi yang telah dilakukan berhasil menumbuhkan dan meningkatkan pengetahuan akan 
kesadaran dan pentingnya teknik pengelolaan sampah yang ramah lingkungan, seperti pengkomposan 
dan daur ulang plastik dimana tingkat masyarakat yang tidak mengetahui pengelolaan sampah 
menjadi 20%, 40% mengetahui dan 40% sangat mengetahui sebagaimana Gambar 6. Hasil sosialisasi 
menunjukkan bahwa masyarakat memiliki kesiapan untuk mulai mengimplementasikan perubahan 
dalam pemeliaharaan sampah dilingkungan. 

 

 
Gambar 6. 

Tingkat Pengetahuan Pengelolaan Sampah 
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Pendekatan partisipatif yang telah diterapkan dalam penyuluhan berhasil melibatkan 
masyarakat secara aktif. Masyarakat tidak hanya mendengarkan materi yang disampaikan, namun 
aktif dalam memberikan pertenyaan pertanyaan terkait dengan pemilahan sampah, membuat kompos 
dan mendaur ulang sampah plastik. Pendekatan partisipatif menjadi stimulasi dan mengubah rasa 
keinginan masyarakat dalam mengelola sampah sebagai cara menjaga kebersihan dan kelestarian 
lingkungan (Fuldauer, Ives, Adshead, Thacker, & Hall, 2019). Materi yang disampaikan dan 
pendekatan yang diterapkan menunjukkan hasil yang positif dalam meningkatkan kesadaran 
masyarakat tentang pentingnya pengelolaan sampah yang ramah lingkungan. Dengan adanya 
sosialisasi yang telah dilakukan dapat membangun dan meningkatkan pengetahuan pengelolaan 
sampah untuk menjaga kebersihan lingkungan. 

 
KESIMPULAN  

Masalah sampah merupakan tantangan global yang semakin kompleks, terutama di negara 
berkembang seperti Indonesia. Di Joho, Jambidan, Bantul, pengelolaan sampah menghadapi kendala 
besar akibat rendahnya kesadaran masyarakat, terbatasnya fasilitas pengelolaan, dan praktik yang 
kurang ramah lingkungan. Melalui edukasi dan sosialisasi, kegiatan pengabdian masyarakat ini 
berhasil meningkatkan pemahaman warga tentang pengelolaan sampah, seperti pemilahan sampah 
organik dan anorganik, teknik pengomposan sederhana, serta pentingnya daur ulang untuk 
mengurangi dampak lingkungan. 

Pendekatan partisipatif yang dilakukan berhasil mendorong keterlibatan masyarakat secara 
aktif, sehingga menciptakan peningkatan pengetahuan yang signifikan. Hasilnya, tingkat masyarakat 
yang tidak mengetahui cara pengelolaan sampah menurun dari 50% menjadi 20%, sementara 40% 
masyarakat mengetahui, dan 40% lainnya sangat memahami cara pengelolaan yang benar. Kegiatan 
ini juga menumbuhkan kesadaran masyarakat untuk mulai mengubah kebiasaan dalam pengelolaan 
sampah, dengan menerapkan langkah-langkah yang lebih ramah lingkungan. Melalui sosialisasi yang 
telah dilakukan, masyarakat lebih siap untuk mengambil peran aktif dalam menjaga kebersihan dan 
kelestarian lingkungan. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa edukasi pengelolaan sampah dapat 
memberikan kontribusi nyata dalam menciptakan lingkungan yang lebih bersih, sehat, dan 
berkelanjutan. 
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